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Latar belakang penelitian ini adalah Transaksi Marjagal di Pasar 
Tradisional Sinonoan Kecamatan  Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang 
dimana masih banyak pedagang yang belum mengetahui bagaimana cara transaksi 
marjagal secara islam. Penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field reseach ) 
yang mengambil lokasi di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal. Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian 
ini: Bagaimana praktek  marjagal di pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal dan bagaimana persfektif ekonomi islam terhadap 
Transaksi Marjagal di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan  Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
pedagang yang melakukan transaksi di Pasar Tradisional  ( Pasar Sinonoan ) yang 
ada di Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal  yang berjumlah 350 
pedagang disini penulis hanya memfokuskan kepada pedagang muslim saja yang 
berjumlah 300 pedagang dan 50 pedagang lainnya non muslim. Sebagai sampel 
penulis mengambil berdasarkan teknik purposive sampling yang dimana 
berdasarkan karakteristik yang paling banyak berdagang di pasar dimana 
pedagang buah dan sayur yang telah melakukan perdagangan di atas 10 tahun 
yang berjumlah 20 pedagang . metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
skunder. Data primer data yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara 
dengan pedagang buah dan sayur di Pasar Tradisional Sinonoan. Data skunder 
data yang diperoleh dari buku-buku di perpustakaan dan dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian ini.  Dalam menganalisis data penulis menggunakan 
metode kualitatif yaitu menggambarkan dan menjabarkan secara jelas mengenai 
perilaku yang sesuai dengan fakta yang ada di lapangan, kemudian di uraikan 
dengan data yang lainnya sehingga diperoleh gambaran umum yang utuh tentang 
masalah yang diteliti.  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Bagaimana praktek  marjagal di 
pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal belum 
memenuhi rukun dalam jual-beli, dan pedagang hanya sepenuhnya mengetahui 
praktek jual-beli secara islam. Menurut dari hasil yang sudah penulis teliti dari 
pedagang buah dan pedagang sayur di Pasar Tradisional Sinonoaan Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal, dari hasil wawancara dan observasi praktek 
Transaski marjagal ( jual-beli ) , Sedangkan, persfektif ekonomi islam terhadap 
transaksi marjagal di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal, transaksi yang dilakukan di Pasar Sinonoan dalam transaksi  
marjagal harus memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat dalam transaksi marjagal 
supaya proses transaksi marjagal itu sah tidak bertentangan dengan syariah islam.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut bahasa Mandailing jual beli disebut dengan kata marjagal. 
Salah satu kegiatan ekonomi dalam Islam adalah jual beli. Marjagal (Jual beli) 
merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang berhakikat saling tolong 
menolong sesama manusia dan ketentuan hukumnya telah diatur dalam 
syari‟at Islam. Al- Qur‟an dan Hadits telah memberikan batasan-batasan yang 
jelas mengenai ruang lingkup jual beli tersebut, khususnya yang berkaitan 
dengan hal-hal yang diperbolehkan dan yang dilarang. Marjagal (jual beli) 
menurut Ilmu Fiqih yaitu saling menukar harta dengan harta melalui cara 
tertentu atau tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat.
1
 
Kegiatan transaksi marjagal merupakan salah satu kebutuhan 
masyarakat sebagai sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Salah satu sarana tempat jual beli itu adalah di pasar itu sendiri. 
Prinsip jual-beli atau dagang dalam islam adalah halal. Sesusi dengan 
firman Allah SWT QS. Al- Baqarah: 275 
               
 
Artinya: “ Allah telah menghalalkan jual-beli dan ,mengharamkan riba” (AL-
Baqarah: 275 ) 
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Contoh marjagal yang terjadi di pasar tradisional Sinonoan Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal, seperti marjagal baju, marjagal bahan 
pokok, marjagal sembako dan kebutuhan sehari-hari lainnya. 
Menjual menurut bahasa artinya memberikan suatu karena ada 
pemberian (imbalan) yang tertentu sedangkan mengambil sesuatu dengan 
memberikan imbalan. Menurut istilah, pemberian harta karena menerima 
dengan ikrar penyerahan dan jawab penerimaan (ijab-qabul) dengan cara yang 
telah di izinkan.
2
 Bila dikaitkan dengan transaksi marjagal berarti gejala-gejala 
yang berhubungan dengan kebaikan dan keburukan dalam suatu aktivitas 
marjagal yang berpengaruh terhadap kehidupan manusia. 
Jadi istilah transaksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 
yang menimbulkan perubahan terhadap harta atau keuangan yang dipunyai 
baik itu bertambah maupun berkurang.
3
 
Adapun pilihan untuk menentukan jadi atau tidaknya suatu akad 
marjagal (khiyar) di dalam yaitu bahwa seseorang ketika membeli suatu 
barang, terkadang tidak tahu adanya cacat pada barang tersebut, dan cacat itu 
tidak akan tampak kecuali dengan penelitian atau musyawarah dari para ahli. 
Menjadikan batas waktu khiyar selama tiga hari adalah karena masa tersebut 
merupakan masa yang cukup untuk mengetahui sesuatu yang dibelinya. Dan, 
juga masa ini merupakan masa yang paling banyak di gunakan oleh Syaari‟ 
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 H. Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung: Alfabeta, 2004), cet. ke- 




dalam menentukan beberapa masalah hukum yang ada. Maka syaria‟at Islam 
memberikan hak khiyar yang mana hak memilih untuk melangsungkan atau 
tidak marjagal tersebut, karena ada suatu hal bagi kedua belah pihak. Hak 
khiyar itu dapat dibentuk diantaranya : 
1. Khiyar Majlis 
Khiyar majlis ialah kedua belah pihak yang melakukan akad 
mempunyai hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan akad jual-beli 
selama masih berada dalam satu majlis (tempat) atau toko, seperti jual-beli 
atau sewa menyewa. 
Menurut ulama Mazhaqb Syafi‟I dan Hambali, bahwa masing- 
masing pihak berhak mempunyai khiyar selama berada dalam satu majlis, 
sekalipun sudah terjadi ijab dan kabul. 
2. Khiyar Syarat 
Khiyar Syarat ialah yang ditetapkan bagi salah satu pihak yang 
berakad atau keduanya, apakah meneruskan membatalkan akad itu selama 
dalam tenggang waktu yang disepakati bersama. Umpanya, pembeli 
mengatakan : “Saya akan membeli barang anda ini dengan ketentuan 
diberi tenggang waktu selama tiga hari”. Sesudah tiga hari tidak ada berita, 
berarti akad itu batal. 
Para Ulama fikih sependapat mengatakan, bahwa Ikhiyar syarath 
ini diperboleh untuk menjaga (memelihara) hak pembeli dari unsure 




3. Khiyar ‘Aib 
Khiyar „Aib ialah ada hak pilih dari kedua belah pihak yang 
melakukan akad, apabila terdapat suatu cacat pada benda yang 
diperjuangkan dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya pada saat akad 
berlangsung. Umpamanya, seseorang membeli telur ayam beberapa kilo, 
setelah dipecahkan ada yang busuk atau sudah menjadi anak. Jadi dalam 
kasus ini ada hak khiyar bagi pembeli dan seseorang muslim tidak boleh 
menyembunyikan „aib yang ada pada barang yang akan dijualnya. Pihak 
pembeli pun harus cermat memilih barang yang akan dibelinya. Sebab pada 
zaman sekarang ini pada umumnya para penjual barang ditoko-toko 
membuat catatan, bahwa barang yang sudah dibeli tidak dapat 
dikembalikan atau ditukar lagi. Secara langsung atau tidal, bahwa catatan 
itu telah disetujui pada saat akan terjadi. 
4. Khiyar Ru’yah 
Khiyar Ru‟yah adalah ada hak pilih bagi pembeli untuk menyatakan 
berlaku atau batal jual-beli yang ia lakukan terhadap suatu objek yang 
belum ia lihat pada saat akad berlangsung. 
Jadi tujuan Khiyar ini adalah agar jual-beli tersebut tidak merugikan 
salah satu pihak, dan unsur-unsur keadilan serta kerelaan benar- benar 
tercipta dalam suatu akad (transaksi) jual-beli. 
Maka Islam tidak memisahkan faktor etika dalam jual-beli. Adapun 






Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa dalam berdagang 
hendaklah berniat untuk mencari rezeki yang halal dan menjauhkan 
diri dari mengemis dan meminta-minta kepada orang lain. 
Jual beli sebagai aktivitas manusia yang diridhai Allah Swt, 
dapat berfungsi ibadah apabila berniat ikhlas mengharapkan ridha 
Allah swt. Jual beli secara etis sangat perlu dilakukan karena profesi 
jual-beli pada hakikatnya adalah profesi luhur yang melayani 
masyarakat banyak. 
b. Jujur 
Aspek yang berkaitan dengan penipuan dan ketidakjujuran 
merupakan hal- hal yang terdapat dalam jual-beli yang tidak menentu. 
Dalam jual-beli ini salah seorang pembeli dan penjual akan mengalami 
kerugian. Kerugian ini tidak kelihatan dan tidak dapat diramalkan. 
Oleh karena itu, kejujuran dan kebiasaan berkata benar adalah 
kulitas- kualitas yang harus dikembangkan dan dipraktekkan dalam 
melakukan marjagal. Dengan demikian kejujuran yang ada pada diri 
seseorang membuat orang lain senang berteman dan berhubungan 
dengan dia. 
c. Tidak Curang 
Dalam melakukan jual-beli seseorang muslim tidak boleh 
melakukan kecurangan atau penipuan, baik pada timbangan, ukuran 




pekerjaan yang kotor dan harus di jauhi, karea melanggar etika jual- 
beli dalam Islam. 
d. Menempati Janji 
Lisan atau lidah manusia memang gemar membuat janji, tetapi 
sering pula jiwa tidak ingin menepati janji yang telah dibuat oleh lisan 
itu. Keadaan seperti ini tidak jarang ditemui pada pedagang dalam 
melakukan jual-beli sehingga merugikan pembeli. 
e. Jual-Beli Secara Adil 
Prinsip-prinsip umum yang berlaku pada semua transaksi 
termasuk prinsip mengenai keadilan atau “adl. Memperlakukan 
pembeli dengan adil merupakan perlakuan yang dituntut etika jual-beli 
Islam. 
Oleh sebab itu, transaksi marjagal yang sah menurut ajaran agama 
Islam harus memenuhi rukun dan syarat sah marjagal itu sendiri, 
diantaranya berakal, ada yang berakad, ada sighat (lafal ijab dan qabul), 
barang yang dibeli, nilai pengganti dan lain sebagainya. Yang mana 
marjagal merupakan sebuah proses pertukaran barang yang bernilai antara 
pembeli dengan penjual atas dasar suka sama suka dan tidak bertentangan 
dengan syariat Islam. 
Pertanyaan yang akan muncul dari diri kita adalah mengapa ada 
penjual yang melakukan kecurangan saat melakukan transaksi marjagal. 
Apakah hal itu muncul karena ketidak pahaman pedagang dalam transaksi 




Seperti halnya kecurangan yang dilakukan yaitu dengan 
menyembunyikan kecacatan barang dagangannya, ada pedagang yang 
memberikan pelayanan yang kurang baik pada pembeli, ada pedagang 
yang bersikap kasar terhadap pembeli, seperti memarahi atau 
mengeluarkan kata-kata yang tidak menyenangkan. Jika pembeli tidak jadi 
membeli barang dagangannya dikarenakan tidak suka atau tidak cocok, 
ada juga pedagang yang melakukan kecurangan dalam timbangan, seperti 
mengurangi ukuran timbangan dan lain sebagainya. 
Untuk lebih jelasnya penulis akan mengemukakan beberapa kasus 
yang terjadi berkenaan dengan pelaksanaan transaksi yang terjadi di 
beberapa Pasar Tradisional yang ada di Mandailing Natal, salah satu 
diantaranya : 
a. Waktu itu saya membeli sayur di pasar Sinonoan ujar Desi seorang 
pembeli. Sesampainya di rumah saya melihat sayur tersebut dan tiba-
tiba saya itu sudah tidak segar lagi. Dalam kasus ini si penjual 
melakuan kecurangan kepada pembeli dengan tidak mengatakan 
adanya kecacatan pada barang tersebut.
4
 
b. Putri seorang pembeli juga mengalami hal yang serupa. Waktu itu dia 
membeli buah rambutan dipasar sinonoan sebanyak 1 kg, setibanya 
dirumah karena penasaran dengan berat rambutan yang ia beli dipasar 
tadi lalu putri menimbang rambutan tersebut dan ternyata beratnya tidak 
sampai 1 kg. Dalam kasus ini sipenjual melakukan kecurangan dalam 
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Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa marjagal tidak boleh 
dilakukan atas dasar kemauan dan cara sendiri yang dapat menimbulkan 
kerugian bagi orang lain. Islam pun selalu bersumber pada nilai dan etika 
dalam segala aspek kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk 
wacana dalam marjagal. Akan tetapi marjaga mempunyai peraturan dalam 
hukum Islam yang bersumber dari Al- Qur‟an dan As- Sunnah. 
Dan Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih jauh dengan melakukan suatu penelitian ilmiah yang diberi 
judul : “TRANSAKSI MARJAGAL DI PASAR TRADISIONAL 
SINONOAN KECAMATAN SIABU KABUPATEN MANDAILING 
NATAL DI TINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM )”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah, mengingat tidak semua pedagang yang 
berjualan di pasar Tradisional beragama Islam, maka perlu diadakan 
pembatasan masalah yang akan diteliti. Permasalahan ini difokuskan hanya 
kepada pedagang yang beragama Islam dan penulis membatasi masalah ini 
tentang: Bagaimana praktek  marjagal di pasar Tradisional Sinonoan 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dan persfektif ekonomi islam 
terhadap transaksi marjagal di pasar Tradisional Sinonoan Kecamtan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal pada tahun 2020. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mempunyai rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktek  Marjagal di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 
2. Bagaimana persfektif ekonomi islam terhadap transaksi marjagal di pasar 
Tradisional sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan dan manfaat sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui Bagaimana praktek  Marjagal di Pasar Tradisional 
Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 
b. menggambarkan perspektif ekonomi islam terhadap transaksi marjagal 
di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu di Mandailing Natal. 
2. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagi penulis 
 
Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan pada program ( S1) 




Universitas Sultan Syarif Kasyim Riau, serta sebagai wadah bagi 
penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang di peroleh di bangku kuliah 
dan menambah wawasan bagai penulis terhadap masalah yang akan 
penulis teliti. 
b. Bagi akademisi 
 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 
ilmu dalam dunia akademis untuk para kaum-kaum intelektual dalam 
mengkaji dan menambah pengetahuannya tentang bagaimna transaksi 
marjagal di pasar Tradisional di tinjau menurut ekonomi islam 
khususnya bagi mahasiswa jurusan ekonomi islam serta menjadi 
referensi dan refleksi kajian kedepanya yang berkaitan dengan system 
transaksi Marjagal. 
c. Bagi praktisi 
 
Bagi praktisi penjual dan pembeli di pasar Tradisional 
Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang transaksi 
marjagal di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal di tinjau menurut Ekonomi Islam. 
 
E. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapat memahami 
obyek yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian.
6
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1. Lokasi Penelitian 
 
Adapaun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di Pasar 
Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 
Alasan saya meneliti disini adalah karena penulis melihat sering terjadi 
permasalahan-permasalahan dalam melakukan transaksi penjualan yang 
bertentangan dengan teori. 
2. Populasi dan Sampel 
 
Populasi diartikan sebagai generelasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
7
 Populasi dalam penelitian 
ini adalah para pedagang yang melakukan transakasi di Pasar Tradisional 
(Pasar Sinonoan) yang ada Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 
Adapun jumlah seluruh Pasar Tradisional di Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal yang terdaftar di Dinas Pasar adalah 3 Pasar 
mengingat adanya keterbatasan biaya, waktu dan tenaga yang penulis 
hadapi, maka dalam penelitian penulis   mewakili  1  pasar yaitu pasar 
Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Disini penulis 
hanya memfokuskan kepada pedagang muslim saja. Jumlah seluruh 
pedagang di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal berjumlah 350 pedagang. Adapun jumlah pedagang 
muslim pada pasar tradisional Sinonoan berjumlah 300 pedagang, dan 50 
pedagang lainnya non muslim.  
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
8
 Metode pengambilan sample menggunakan teknik 
purposive sampling dimana penulis mengambil sampel dengan 
berdasarkan karakteristik pedagang yang paling banyak berjualan di pasar 
dimana pedagang buah dan sayur yang telah melakukan perdagangan di 
atas 10 tahun.  
Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan dari 
pedagang buah dan sayur tersebut yang telah melakukan perdagangan di 
atas 10 tahun yang berjumlah 20 pedagang. Berdasarkan dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sampel yang di ambil dalam penelitian ini 
bejumlah 20 pedagang.  
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori yaitu : 
a. Sumber Data Primer 
 
Sumber primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 
asli. Data primer dapat dikumpulkan melalui observasi, eksperimen, 
maupun kusioner (daftar pertanyaan). Dalam penelitian ini penulis 
mendapatkan data primer dari lapangan, yaitu: data yang di dapat 
langsung dari pedagang pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal, serta informan yang terkait dengan 
penelitian ini. Dengan kata lain data primer di peroleh dari para 
pedagang dan pembeli sebagai informan. 
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b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini juga menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari buku-buku perpustakaan, wibsite, jurnal, 
serta data yang diperoleh dari kantor petugas pasar Tradisional 
Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk 
memperoleh data-data dan keterangan untuk menulis penelitian ini adalah: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati, serta merekam perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan mencari 
data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 
diagnosis. Observasi yang peneliti lakukan adalah observasi partisipasi 
pasif, artinya peneliti datang ke lokasi penelitian, tetapi tidak ikut 
terlibat dalam aktivitas (jual beli) yang dilakukan oleh objek yang 
diamati. Observasi dilakukan dengan mencatat kejadian-kejadian yang 
terkait dengan transaksi jual beli yang dilakukan pedagang di Pasar 





b. Wawancara (interview ) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil. Teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau Self-report, atau 
setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi. Adapun 
yang akan penulis wawancarai yaitu : 
1) Pedagang buah di Pasar Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal. 
2) Pedagang sayur di Pasar Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pelengkap dari observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian 
ini yaitu buku-buku yang dijadikan sumber rujukan dalam penulisan. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi di dapatkan dari beberapa 
sumber bacaan untuk digunakan sebagai bahan acuan dan data 
pendukung dari penelitian ini seperti buku dan internet. 
5. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis 




dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan, menyusun ke dalam 
pola, dan membuat kesimpulan agar dapat di pahami dan temuannya dapat 
di informasikan kepada orang lain. 
Analisis data peneliti menggunakan metode kualitatif adalah 
menggambarkan dan menjabarkan secara jelas mengenai perilaku pedagang 
di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 
Natal sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Data hasil analisis 
menggunakan angka- angka, dan dideskripsikan berdasarkan data hasil 
wawancara dan observasi yang diyakini kevalidannya. Setelah itu data yang 
diperoleh dari wawancara dan observasi dirangkum, memilih hal-hal yang 
pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting. Kemudian data 
disajikan sehingga memudahkan untuk merencanakan kerja selanjutnya. 
Langkah berikutnya data dianalisis dan ditarik kesimpulan. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
1. Berdasarkan penelitian Rahma Wati pada tahun 2011 dengan judul 
Penerapan Etika Bisnis Dalam Melakukan Transaksi Penjualan di Pasar 
Tradisional Kecamatan Marpoyan Damai di Pekanbaru Menurut 
Perspektif Etika Ekonomi Islam. Hasil penelitian dari Rahma Wati bahwa 
pengukuran penerapan etika bisnis dalam Islam yang dilakukan oleh pihak 
penjual/pedagang dari hasil wawancara kepada pembeli menunjukkan 
bahwa belum sebagian para pedagang menerapkan etika bisnis dalam 
Islam. Dan disini dijelaskan pada kurangnya kepuasan pembeli terhadap 
kualitas dan kejujuran sipedagang terhadap barang yang mereka jual, 




terapkan dengan cukup baik tampa mereka sadari dalam transaksi jual beli 
di Pasar Arengka Kecamatan Marpoyan Damai di Pekanbaru.
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2. Berdasarkan penelitian Muthmainnah pada tahun 2019 dengan judul 
Penerapan Etiak Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Pada Pedagang 
Di Pasar Tradisional Peunayong Banda Aceh. Hasil penelitian 
Muthmainnah yaitu dimana para pedagang belum sepenuhnya 
menjalankan prinsip etika yang sesuai dengan bisnis Islam. Selain itu 
kurangnya keramahan bagi para pembeli sehingga kenyamanan yang 
dirasakan menjadi berkurang dalam membeli suatu barang. Hal ini terlihat 
dari jawaban para pembeli yang kurang puas terhadap layanannya. Disisi 
lain hanya beberapa prinsip etika bisnis islam yang di jalankan sesuai 
dengan ajaran agama Islam, seperti mereka yang lebih mengutamakan niat 
ibadah kepada Allah SWT dan jujur dalam menawarkan barang yang 
diperdagangkan.
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3. Penelitian yang berkaitan dengan sistem Jual Beli Tebasan dilakukan oleh 
Ahmad Syafiudin Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2007 dengan Judul “tinjauan 
terhadap pelaksanaan jual beli hasil pertanian dengan cara Borongan (studi 
kasus di Desa Kolomayan Wonodadi Blitar)” Jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode 
pengumpulan datanya dengan cara wawancara dan dokumentasi yang 
selanjutnya disusun dengan menggunakan teknik triangulasi. Hasil dari 










penelitian ini dapat disimpulkan bahwa cara borongan dalam muamalah 
sebenarnya tidak terlalu dipermasalahkan, akan tetapi dalam 
pelaksanaannya saja yang mungkin ada sedikit permasalahan, akan tetapi 
masalah itu tidak menyebabkan jual-beli tersebut menjadi batal. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
sama-sama dalam hal Borongan dengan perkiraan kebiasaan.
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4. Penelitian yang berkaitan dengan Jual-Beli Tebasan dilakukan oleh Siti 
Maghfiroh Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
pada tahun 2008 dengan Judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual- 
Beli Buah Secara Borongan Studi Kasus di Pasar Induk Giwangan 
Yogyakarta”. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research), metode pengolahan Datanya 
diperoleh dari wawancara dengan petani ditranformasikan ke dalam 
bentuk tabel untuk kemudian dianalisis. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa Jual Beli di pasar giwangan seperti halnya jual beli al-
Wadi‟ah karena sifatnya memodali orang agar orang bisa berjualan dan 
mendapatkan keuntungan.
8
Persamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah sistem yang digunakan dalam transaksi jual beli yaitu 
dengan menggunakan sistem borongan atau tebasan. Sedangkan 
perbedaannya terletak dalam hal objek penelitian dimana penelitian ini 
dalam hal budidaya ikan lele yang mengarah kepada unsur gharar. 
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G. Sistematika Penelitian 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis 
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut 
sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Terdiri dari, latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penelitian. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Terdiri dari, gambaran umum kecamatan siabu Kabupaten 
Mandailing Natal, sejarah singkat pasar sinonoan, visi dan misi 
pasar sinonoan, jumlah kios/toko dan keagamaan para pedagang 
di pasar sinonoan kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 
BAB III :  LANDASAN TEORI PENELITIAN 
  Terdiri dari, pengertian pasar tradisional, pengertian marjagal ( 
jual-beli) dalam islam, rukun marjagal ( jual-beli), syarat marjagal 
(jual-beli), dan macam-macam marjagal ( jual beli). 
BAB IV :  LAPORAN HASIL PENELITIAN 
  Membahas tentang Bagaimana Praktek  Marjagal di Pasar 
Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 
Natal dan presfektif ekonomi islam terhadap transaksi marjagal ( 
jual-beli) di pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu 




BAB V :  PENUTUP 
  Terdiri dari, kesimpulan dan saran- saran yang di anggap penting 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Siabu adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Mandailing Natal, 
Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan Siabu berbatas langsung dengan 
Kabupaten Tapanuli Selatan tepatnya di desa Simaninggir Sihepeng. 
Kecamatan Siabu yang ber-ibu kota Siabu, dulunya masih masuk kedalam 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Sejak berdirinya Kabupaten Madina, Kecamatan 
ini termasuk kedalam wilayah Kabupaten Madina. Penduduk Siabu, 
Kecamatan Siabu sebagian besar masuk dalam etnis batak Mandailing, 
sehingga sebagian besar penduduk kecamatan ini mayoritas muslim. Memang 
terdapat beberapa kampung yang didiami oleh etnis batak toba yang 
terkonsentrasi di kampung Lumban Pinasa dan kampung Sibaruang. Lumpan 
Pinasa dan kampung Sibaruang, agama di kedua kampung ini mayoritas 




Siabu sebagai ibu kota Kecamatan Siabu, pada dasarnya sebuah 
kampung yang relative besar, sebahagian besar penduduknya hidup dari 
pertanian, perikanan dan perkebunan, kelompok kedua terbesar adalah 
pedagang dan sebagian besar anak-anak muda Siabu ini yang merantau di 
Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan, Batam dan sebagainya hidup dari usaha 
dagang. Perkembangan kota kecamatan Siabu ini relative lambat, mungkin 
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disebabkan tidak adanya produk andalan yang menjadi ciri khas kecamatan 
ini. 
Produk pertanian sebetulnya dapat dikembangkan lebih jauh, 
mengingat kecamtatan ini memiliki lahan pertanian yang luas, terutama di 
bahagian barat kecamatan ini. Untuk kawasan bagian timur, bisa 
dikembangkan produk pertanian atau perkebunan bisa berupa tanaman keras 
maupun produk holtikultura. Bukit- bukit yang membelah kecamatan ini 
sebagai bagian dari bukit barisan konon memiliki potensi tambang emas yang 
lumayan besar. 
 
B. Sejarah Singkat Pasar Sinonoan 
Pasar sinonoan yang dikenal masyarakat umum dengan sebutan pasar 
pagi Sinonoan telah lama berdiri sejak tahun 1970 hingga sekarang di 
Kecamtan Siabu. Menurut ibu Rosna Wati seorang pengurus dan pedagang di 
pasar Sinonoan ini telah mengalami pergantiang pengurus selama 3 periode. 
Ibu Rosna Wati pun seorang pengurus keuangan di pasar dan seorang 
pedagang di pasar Sinonoan yang telah berdagang sejak tahun 1989 yang 
mana telah pengalami pergantian kepengurusan sebanyak 2 kali. Pada tahun 
1970 pasar pagi Sinonoan ini awalnya di dirikan oleh bapak Pahruddin yang 
memiliki 100 pedagang hingga tahun 1984. Kepengurusan yang ke-2 di 
lanjutkan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) selama 2 tahun lamanya 
yang terhitung pada tahun 1984 sampai 1986. Lalu kepengurusan ke-3 diambil 
alih oleh bapak Iwan ketua Pemuda Pancasila Cabang Siabu sampai sekarang 
yang terhitung sejak tahun 1986 sampai 2020.
13
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Selama 3 periode kepengurusan ini berganti terhitung jumlah 
keseluruhan pedagang pasar adalah 350 pedagang yang memiliki 5 pemilik 
yaitu : 
1. Bapak Iwan ketua Pemuda Pancasila Cabang Siabu 150 pedagang yang 
berada di posisi Pasar Sinonoan. 
2. Bapak Bahrin yang memiliki 60 pedagang yang berada di posisi Pasar Pagi 
Sinonoan. 
3. Bapak Muktar yang memiliki 100 pedagang yang berada di posisi Pasar 
Sinonoan . 
4. Bapak Makmur yang memiliki 40 pedagang yang berada di posisi Pasar 
Pagi Sinonoan. 
Dibentuknya struktur organisasi pada di Pasar Sinonoan Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal ini adalah untuk memberi batas 
kewenangan terhadap setiap bagian atau setiap unit kerja yang ada, sehingga 
mereka dapat mempertanggung jawabkan apa yang dikerjakannya. Lebih 
jelasnya dibawah ini dapat dilihat uraian tugas Dinas Pasar Sinonoan; 
1. Ketua atau pemilik, adalah seorang yang mengepalai Pasar yang 
bertepatan pada Pasar Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Madailing 
Natal dengan kedudukan sebagai unsur pelaksana di bidang pasar yang 
mempunyai bertanggung jawab dan tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan segala usaha dan kegiatan pengaturan pemungutan, 
pengumpulan dan pemasukan Pendapatan Daerah di bidang 
pengelolaan pasar berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapakan oleh 
Kepala Daerah dan Perundang-undangan yang berlaku. 
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b. Mengkoordinasikan seluruh usaha di bidang pengelolaan pasar dalam 
berdasarkan ketentuan-ketentuan baik yang telah digariskan oleh 
Pemerintah Daerah maupun Instansi yang tinggi. 
c. Mengikuti perkembangan keadaan secara terus-menerus dan 
memperhatikan akibat atau pengaruh-pengaruh dari keadaan itu 
terhadap pelaksanaan tugas pokok. 
d. Mengumpulkan, mengelompokkan dan mengolah data dan bahan-
bahan mengenai atau yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas 
pokok. 
e. Membuat rancangan dan program yang diperlukan bagi 
penyelenggaraan tugas pokok. 
f. Melaksanakan tugas-tugas lain dengan tugas dan fungsi sebagai ketua. 
2. Bidang Keuangan mempunyai rincian dan tugas sebagai berikut 
a. Merumuskan dan mengkoordinasikan pembinaan bidang keungan. 
b. Melakukan verifikasi harian atas penerimaan 
c. Menyiapkan laporan keuangan. 
d. Merencanakan program kerja pengelolaan biaya operasional rumah 
tangga. 
e. Melaporkan laporan keuangan secara lisan maupun tertulis kepada 
atasan. 
3. Bidang Personalia mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Penerimaan dan pemberhentian karyawan di Pasar. 
b. Pemutasian karyawan yang ada di Pasar. 
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c. Merumuskan dan melaksanakan pengelolaan dan pembinaan 
kekaryawanan, tata usaha, umum, rumah tangga dan perlengkapan 
serta kearsipan; 
d. Memberikan memo atas penerimaan dan pemberhetian karyawan. 
e. Merumuskan dan melaksanakan kegiatan dokumentasi serta 
pengolahan data dan informasi yang berhubungan dengan bidang 
karyawan pasar, umum dan perlengkapan; 
f. Merumuskan dan melaksanakan inventarisasi permasalahan yang 
berhubungan dengan bidang kekaryawana di pasar; 
g. Merumuskan dan melaksanakan pengembangan pasar di bidang 
retribusi pengelolaan pasar khususnya yang menyangkut teknis administrasi. 
4. Bidang Operasional mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai 
berikut: 
a. Merumuskan dan melaksanakan penempatan-penempatan pedagang 
b. Merumuskan dan melaksanakan kegiatan penyediaan tempat usaha 
para pedagang di pasar. 
c. Pengaturan kebersihan pedagang di pasar. 
d. Pungutan salar untuk kebersihan dan keamanan di pasar. 
e. Pengecekkan SIUP dan SITU bagi pedagang yang telah mempunyai 
kios atau toko. 
5. Bidang Ketertiban dan Kebersihan, mempunyai rincian tugas sebagai 
berikut: 
a. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan penyusunan ketertiban 
dan kebersihan serta penyusunan rencana kerja tahunan. 
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b. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pengaturan serta 
penyelesaian masalah ketertiban dan kebersihan Mengkoordinasikan, 
membina dan merumuskan di bidang ketertiban, keamanan, dan 
kebersihan pasar. 
Adapun struktur organisasi atau kepengerusan dalam Pasar 
Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal sebagai berikut: 
Gambar II.1 
Struktur Organisasi atau Kepengerusan dalam Pasar Sinonoan Kecamatan 



















C. Visi Misi Pasar Sinonoan 
Adapun visi misi Pasar Minonoan yaitu sebagai berikut : 
1. Visi 
a. Terwujudnya pasar yang bersih, tertib beserta indah dan nyaman dalam 
mewujudkan ekonomi kerakyatan guna menuju kemandirian 
perusahaan daerah. 
Keamanan 
Bapak Buyung Batubara 
Operasional 
Bapak Uka Hasibuan 
Personalia 









b. Terwujudnya masyarakat yang mandiri di bidang ekonomi. 
2. Misi 
1. Mengembangkan potensi dan fasilitas sarana dan prasarana pasar, 
Menerapkan pengelolaan manajemen pasar yang baik melalui standar 
operasi prosedur guna mengukur kinerja manajemen. 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat pengguna pasar. 
3. Menertibkan baik pedagang, administrasi dan pungutan retribusi serta 
sistem pelaporan yang akurat. 
4. Mandiri dalam mencukupi kebutuhan dari hasil penerimaan retribusi 
pasar. 
5. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas sumber daya yang ada serta 
meningkatkan pengawasan. 
 
D. Jumlah dan kios/toko pasar sinonoan 
Jumlah kios/toko Dan Macam – macam Penjualan. 
1. Beradasarkan dari hasil perhitungan yang ada dari laporan lembaga 
pasar/organisasi pembinaan pasar menyatakana bahwa jumlah ruko yang 
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Jumlah Kios di Pasar Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal 
 
No Nama-Nama Kios/Toko Jumlah Kios/Toko 
1 Kios/toko Emas 9 
2 Kios/toko Sepatu 6 
3 Kios/toko Pakaian 12 
4 Kios/toko Minuman dan Makanan (Grosir) 3 
5 Kios/toko Sembako 3 
6 Kios/toko Barang Harian 3 
7 Kios/toko Buah 30 
8 Kios/toko Jam 3 
9 Kios/toko bumbu-bumbu masak giling 3 
JUMLAH 72 
 
E. Keagamaan Para Pedagang Pasar Sinonoan 
Hasil laporan dokumentasi oleh kantor penyelenggaraan Pasar 
Sinonoan yang bertepatan di pasar itu sendiri di Kecamatan Siabu maka akan 
di tentukan jumlah para pedagang yang terbesar memeluk agama Islam 
melalui tabel sebagai berikut: 
Tabel II.2 
Agama para pedagang di Pasar Sinonoan Kecamtan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal 
 
No Keagamaan Pedagang Jumlah (Orang) Persentase % 
1 ISLAM 300 83 
2 KRISTEN 50 17 





LANDASAN TEORI PENELITIAN 
 
 
A. Pengertian Pasar Tradisional 
Pasar dalam arti sempit adalah tempat dimana permintaan dan 
penawaran bertemu. Sedangkan dalam arti luas adalah proses transaksi antara 
permintaan dan penawaran. Para ahli ekonomi menggunakan istilah pasar 
untuk menyatakan sekumpulan pembeli dan penjual yang melakukan transaksi 
atas suatu produk tertentu. Jadi, pasar Tradisional adalah tempat bertemunya 
penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli 
secara langsung.  
Bangunan biasanya terdiri dari kios-kios dan dasaran terbuka yang 
dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakan menjual 
kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makan berupa ikan, buah, sayur-
sayuran, telur, daging, kain, pakaian dan barang elektronik, jasa dan lain-lain. 
Pasar seperti ini masih banyak di temukan di Indonesia pada umumnya. 
Menurut para ahli, pasar merupakan tempat bertemunya antara penjual 
dan pembeli, atau saling bertemunya antara kekuatan permintaan dan 
penawaran untuk membentuk suatu harga. Sedangkan menurut ahli pemasaran 
Stanton, mengemukakan bahwa pasar merupakan kumpulan orang-orang yang 
mempunyai kegiatan untuk puas, uang untuk belanja, dan kemauan untuk 
membelanjakannya.
15
 Pasar juga diartikan sebagi kumpulan atau himpunan 
dari para pembeli, baik pembeli nyata maupun pembeli potensial atas suatu 
produk atau jasa tertentu. 
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Adapun pembeli nyata adalah himpunan konsumen yang memiliki 
minat, pendapatan dan akses pada suatu produk atau jasa. Sedangkan pembeli 
potensial adalah himpunan konsumen yang memiliki keinginan dan suatu saat 
apabila telah mempunyai pendapatan dan ada akses mereka akan kembali.
16
 
Sedangkan pasar Tradisional merupakan tempat bertemunya penjual 
dan pembeli secara langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar. 
Bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai dan dasaran terbuka (kali 
lima) yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. 
Perbedaan antara pasar Tradisional dengan pasar Modern terlihat dari 
cara transaksinya, pada pasar Tradisional biasanya terjadi tawar-menawar, 
sedangkan pasar Modern tidak ada tawar-menawar. Cara berdagang yang 
terjadi di pasar Tradisional juga sangat sederhana tanpa menggunakan strategi 




Pasar memiliki fungsi sebagai penentu nilai suatu barang, penentu 
jumlah produksi, mendistribusikan produk, melakukan pembatasan harga, dan 
menyediakan barang dan jasa untuk jangka panjang. 
Dengan demikian pasar sebagai tempat terjadinya transaksi jual beli, 
maupun fasilitas publik yang sangat penting bagi perekonomian suatu daerah, 
selain sebagai urat nadi pasar juga sebagai barometer bagi tingkat 
pertumbuhan ekonomi masyarakat. 
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B. Pengertian Marjagal (jual-beli) dalam Islam 
 
Allah SWT. Telah menjadikan manusia masing-masing saling 
membutuhkan satu sama lain, supaya mereka saling tolong menolong, tukar- 
menukar keperluan untuk kepentingan hidup, baik dengan jalan jual-beli, 
sewa- menyewa,  bercocok tanam, atau perusahaan lainnya demi kemaslahatan 
umat
18
. Disinilah agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya karena 
dengan aturannya Muamalat, maka penghidupan manusia. Jadi, yang 
dimaksud Muamalat adalah tukar-menukar barang atau sesuatu yang memberi 
manfaat dengan cara yang ditentukan salah satunya yaitu dengan jual-beli. 
Jual-beli adalah menukar sesuatu barang dengan barang lainnya dengan 
cara yang tertentu ( akad ). Terdapat dalam surah Al- Baqarah ayat: 275 
               
 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual-beli dan ,mengharamkan riba” (Al- 
Baqarah: 275 ) . 
 
Dan pada QS. An-Nisa ayat:29 
                         
                            
 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, Jangan kamu memakan harta-harta 
saudaramu dengan cara yang bathil, kecuali harta itu diperoleh 
dengan jalan dagang yang ada saling kerelaan dari antara kamu. 
Dan jangan kamu membunuh diri-diri kamu, karena sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih kepadamu. QS. An-Nisa: 29. 
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Adapun jual-beli yaitu salah satu dari aspek Muamalah yang terjadi 
dalam kehidupan masyarakat. Jual-beli juga menjadi salah satu kebutuhan 
masyarakat sebagai sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan 
kehidupan sehari-hari. Bahkan agama islam menganggap jual-beli sebagai 
wilayah kerja yang di syariatkan. 
 Jadi jual-beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau 
barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, 
yang satunya menerima benda atau barang dan pihak lain menerimanya sesuai 




Jual beli menurut Fiqih yaitu saling menukar harta dengan harta melalui 
cara tertentu, atau tukar menukar sesuatu yang di inginkan dengan yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.
20
 Pada masyarakat primitif 
jual-beli dilangsungkan dengan cara saling menukuarkan harta dengan harta 
(al- muqayyadha), tidak dengan uang sebagaimana berlaku di zaman ini, 
karena masyarakat primitif belum mengenal adanya alat tukar seperti uang. 
Misalnya, satu ikat kayu api ditukar dengan satu liter beras, atau satu tangkai 
kurma ditukar dengan satu tandan pisang.  Untuk melihat apakah antara barang 
yang saling ditukar itu sebanding, tergantung kepada kebiasaan masyarakat 
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Dengan mencerminkan batasan jual-beli dapat dipahami bahwa dalam 
transaksi jual-beli ada dua pihak yang terlibat, transaksi tersebut pada benda 
atau harta yang membawa kemaslahatan bagi kedua belah pihak, harta yang 




Selain itu, inti jual-beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda 
atau barang yang mempunyai nilai secara suka rela di antara kedua belah 
pihak. Pihak yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerima 
sesuatu dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan dan di sepakati 
secara syar‟a sesuai dengan ketetapan hukum. Maksudnya ialah memenuhi 
persyaratan, ruku-rukun dan hal-hal lain yang berkaitan dengan jual-beli, 





C. Rukun Marjagal ( jual-beli ) 
Rukun jual-beli menurut ulama Hanafiyah adalah ijab dan qabul yang 
menunjukkan sikap saling tukar-menukar, atau saling memberi.
24
Atau dengan 
redaksi yang lain, ijab qabul adalah perbuatan yang menunjukkan kesediaan 
dan pihak untuk menyerahkan milik masing-masing kepada pihak lain, 
denggan menggunakan perkataan atu perbuatan.
25
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Menurut jumhur ulama rukun jual-beli itu ada empat, yaitu: 
1. Penjual 
2. Pembeli 
3. Shighat, dan 
4. Ma‟qud „alaih ( objek akad ) 
1. Ijab dan Qabul 
a. Pengertian ijab dan qabul 
Pengertian ijab menurut Ulama Hanafiyah, menetapkan 
perbuatan yang khusus menunjukkan kerelaan, yang timbul pertama 
dari salah satu pihak yang melakukan akad. Dari defenisi tersebut dapat 
dipahami bahwa ijab adalah pernyataan yang disampaikan pertama 
oleh satu pihak yang menunjukkan kerelaan, baik dinyatakan oleh 
sipenjual maupun si pembeli. Adapun pengertian qabul adalah 




Dari pengertian ijab dan qabul yang dikemukakan oleh jumhur 
ulama tersebut dapat dipahami bahwa penentu ijab dan qabul bukan 
dilihat dari siapa yang lebih dahulu menyatakan, melainkan dari siapa 
yang memiliki dan siapa yang akan dimiliki. Dalam konteks jual-beli, 
yang memiliki barang adalah penjual, sedangkan yang akan 
memilikinya adalah pembeli. 
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b. Shighat ijab dan qabul 
Shighat akad adalah ungkapan dari ijab dan qabul apabila 
akadnya akad iltizam yang dilakukan oleh dua pihak, atau ijab saja 
apabila akadnya akad iltizam yang dilakukan oleh satu pihak.
27
 Secara 
ringkas dapat dikatakan bahwa dikalangan Ulama Hanafiyah, shighat 
jual-beli itu adanya dengan dua lafaz ( ijab dan qabul ), tanpa niat yaitu 
dengan menggunakan fiil madhi, seperti:  ( تعب  ) saya jual, dan saya 
beli, dan ada kalanya dengan dua lafal (ijab dan qabul) disertai dengan 
niat yaitu dalam shighat mudhari karena fi‟il mudhari menunjukkan 
nhal sekarang atau kemungkinan hal tersebut. 
c. Sifat ijab dan qabul 
Akad terjadi karena adanya ijab dan qabul sudah diucapkan 
tetapi qabul belum keluar maka ijab belum mengikat. Apabila ijab 
sudah disebut dan qabul maka proses selanjutnya, Apakah akad sudah 
mengikat atau salah satu pihak selama masih berada di majelis akad 




1) Menurut Ulama Hanafiyah, Malikiyah dan tujuh Fuqaha Madinah 
dari kalangan Tab‟in, akad langsung mengikut begitu ijab dan 
kabul selesai dinyatakan. 
2) Menurut Ulama Syafi‟yah, Hanabilah, Sufyan Ats-Tsauri dan 
Ishak, apabila akad telah terjadi dengan bertemunya ijab dan qabul, 
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maka akad menjadi jaiz ( boleh ), yakni tidak mengikat, selama 
para pihak masih berada di majelis akad. 
2. Aqid (penjual dam pembeli) 
Rukun jual-beli yang kedua adalah aqid atau orang yang 
melakukan akad, yaitu penjual dan pembeli. Penjual dan pembeli harus 
orang yang memiliki ahliyah ( kecakapan ) dan wilayah ( kekuasaan ). 
3. Ma’qud’Alaih (oblej akad jual-beli) 
Ma‟qud‟alaih atau objek akad jual-beli adalah barang yang dijual   
(mabi‟ ) dan harga/uang ( tsaman ). 
 
D. Syarat-syarat marjagal ( jual-beli ) 
 
Dalam jual-beli terdapat empat macam syarat, yaitu syarat terjadinya 
akad, ( in‟iqad ) syarat syahnya akad, syarat terlaksananya akad ( nafadz ) dan 
syarat lujum . 
Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain untuk 
menghindari pertentangan diantara sesama manusia, menjaga kemaslahatan 
orang yang berakat, menghindari jual-beli gharar ( terdapat unsur penipian ) 
dan lain-lain. 
Jual beli tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad tersebut batal. 
Jika tidak memenuhi syarat sah menurut Ulama Hanafiyah, akad tersebut fasid. 
Jika tidak memenuhi syarat nafadz, akad tersebut mauquf yang cendrung 
boleh, bahkan menurut Ulama Malikiyah, cenderung kepada kebolehan. Jika 
tidak memenuhi syarat lujum, akad tersebut makhayyir ( pilih-pilih ) baik 
khiyar untuk menetapkan maupun membatalkan. 
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Adapun syarad-syarad jual-beli sesuai dengan rukun jual-beli yang 
dikemukakan Jumhur Ulama antara lain sebagai berikut:
29
 
1. Syarat Orang yang Berakat 
Para Ulama sepakat mengatakan bahwa orang yang melakukan 
akad jual-beli harus memenuhi syarat: 
a. Berakal. 
b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. 
c. Suka sama suka 
2. Syarat yang terkait dengan ijab dan qabul 
Untuk itu para ulama fiqih mengemukakan bahwa syarat ijab dan 
qabul ini adalah sebagai berikut: 
a. Orang yang mengucapkannya telah baliqh dan berakal. 
b. Qabul sesuai dengan ijab. 
c. Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis. 
3. Syarat barang yang diperjual belikan 
Syarad-syarad yang terkait dengan barang yang diperjual belikan adalah: 
a. Barangnya suci  
b. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 
c. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 
d. Milik sendiri 
e. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
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4. Syarat-syarat nilai tukar ( harga barang ) 
Harga yang dapat dipermainkan oleh pedagang adalah Ats- 
Tsaman. Para Fiqih mengemukakan syarat-syarat Ats-Tsaman sebagai 
berikut: 
a. Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya. 
b. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum, seperti 
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. 
c. Apabila jual-beli dilakukan dengan saling mempertukarkan barang, 
maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan 
syara‟, seperti babi dan khamar, karena kedua jenis benda ini tidak 
bernilai dalam syara‟. 
 
E. Macam-Macam Marjagal ( jual-beli ) 




1. Jual-beli salam ( pesanan ) 
Jual-beli salam adalah jual-beli melalui pesanan, yakni jual-beli 
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian barangnya 
diantar belakangan. 
2. Jual-beli muqayyadhah ( barter ) 
Jual-beli muqayadha adalah jual-beli dengan cara menukar barang 
dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 
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3. Jual-beli muthlaq 
Jual-beli muthlaq adalah jual-beli barang dengan sesuatu yang 
telah disepakati sepakati sebagai alat pertukatan, seperti uang. 
4. Jual-beli penukar dengan alat penukar 
Jual-beli dengan alat penukar adalah jual-beli barang yang biasa 
dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, seperti uang 
perak dengan uang emas. 
Berdasarkan segi harga, jual-beli dibagi menjadi empat bagian: 
1. Jual-beli menguntungkan (al murabahah). 
2. Jual-beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual barang harga aslinya 
(at-tauliya). 
3. Jual-beli rugi (al- khasarah). 
4. Jual-beli al musawah, yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, tetapi 
kedua orang yang melakukan akad saling meridhai, jual-beli seperti inilah 
yang berkembang sekarang. 
Ada beberapa jual-beli yang diperbolehkan dan jual beli yang dilarang 
dalam islam antara lain: 
Jual-beli yang diperbolehkan dalam islam adalah: 
1. Telah memenuhi rukun dan syarad dalam jual-beli 
2. Jenis barang yang dijual halal 
3. Jenis barangnya suci 
4. Barang yang dijual memiliki manfaat 
5. Atas dasar suka sama suka bukan karena paksaan 
6. Saling menguntungkan. 
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Adapun jual-beli yang terlarang dalam agama Islam karena merugikan 
masyarakat diantaranya sebagai berikut: 
1) Memperjualbelikan barang-barang haram 
2) Jual-beli barang untuk mengacaukan pasar 
3) Jual-beli barang curian 
4) Jual-beli dengan syarad tertentu 
5) Jual-beli yang mengandung unsur tipuan 
6) Jual-beli barang belum jelas misalnya menjual ikan dalam kolam 
7) Jual-beli barang untuk ditimbun 
 


























( jual-beli ) 
Pasar  
Pelaksanaan Marjagal 
( jual-beli ) 
Ketentuan hukum Islam Marjagal  
















Berdasarkan hasil yang penulis lakukan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan mengenai Transaksi Marjagal di Pasar Tradisional Sinonoan 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal adalah sebagai berikut: 
Marjagal ( Jual-beli ) merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi 
yang berhakikat saling tolong menolong sesama manusia dan ketentuan 
hukumnya telah diatur dalam syari‟at islam. Marjagal (jual-beli) mempunyai 
peraturan dalam hukum islam yang bersumber dari AL- Qur‟an dan As- 
Sunnah.  
1. Berdasarkan hasil penelitian di pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang diperoleh, praktek transaksi 
marjagal di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal belum memenuhi rukun dalam jual-beli, dan pedagang 
hanya sepenuhnya mengetahui praktek jual-beli secara islam. karena 
kurangnya atau minimnya pengetahuan tentang berdagang secara islam 
dan pedagang hanya berambisi untuk mendapatkan keuntungan yang 
banyak tanpa memperhatikan cara berdagang secara islam. 
2. Berdasarkan hasil penelitian di Pasar Sinonoan Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal yang diperoleh, persfektif ekonomi Islam 
tentang Marjaga (jual-beli) di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan 






karena masih banyak pedagang yang belum menjalankan Transaksi 
Marjagal (jual-beli) secara islam pedagang hanya ingin mendapat 
keuntungan yang banyak tanpa mengetaui bagaimana cara berdagang 
secara Islam dengan baik dan benar tanpa memperhatikan rukun-rukun dan 
syarad-syarad berdagang secara Islam dan  masih banyak pedagang yang 
melanggar cara Marjagal (jual-beli) secara Islam. 
 
B. Saran  
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan, dengan tujuan untuk 
memberikan masukan atau manfaat kepada pihak lain. Salah satunya adalah 
untuk menjalankan Transaksi Marjagal (jual-beli) dalam Islam khususnya bagi 
para pedagang di Pasar Tradisional Sinonoan Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal, untuk dapat memperhatikan bagaimana kondisi barang 
dalam melakukan proses Transaksi Marjagal (jual-beli) dan supaya lebih 
mengetahui bagaimana yang dimaksud dengan berdagang secara Islam atau 
proses Transaksi Marjagal (jual-beli) secara Islam atau di tinjau menurut 
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1. Bagaimana cara bapak/ibu untuk menarik perhatian konsumen supaya tertarik 
membeli dagangan bapak/ibu? 
2. Bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan untuk memaksimalkan keuntungan 
dalam transaksi marjagal? 
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